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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

Manajemen Pemanfaatan Combine Harvester Bantuan Pemerintah di 

Kabupaten Wajo  

(Studi Kasus Kecamatan Takkalalla dan Kecamatan Bola) 

 

1. Jadwal Wawancara 

1.1 Hari/Tanggal  : 

1.2 Sumber Informan : 

2. Indentitas informan 

2.1 Nama  : 

2.2 Jabatan  : 

3. Gambaran umum kelompok tani 

3.1 Berapa jumlah anggota kelompok tani ? 

3.2 Bagaimana bentuk keaktifan sumberdaya anggota yang ada 

didalam kelompok tani  

3.3 Bagaimana kondisi combine harvester yang ada di kelompok tani 

? 

3.4 Bagaimana cara untuk mengatur finasial/modal usaha di dalam 

kelompok tani ? 

3.5 Bagaimana bentuk struktur kepengurusan kelompok tani ? 

3.6 Berapa jumlah pengurus dalam kelompok tani ? 

3.7 Bagaimana bentuk pembagian tugas antara pengurus kelompok 

tani ? 

3.8 Bagaimana bentuk aturan/norma yang dibentuk dalam kelompok 

tani ? 

3.9 Apakah ada aturan yang dibentuk untuk menjadi pengurus 

maupun anggota dalam kelompok tani ? 
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3.10 Apakah dalam peminjaman alsintan ada tata cara yang 

diberlakukan ? 

4. Kondisi manajemen responden 

4.1 Bagaimana kondisi manajemen usaha di kelompok tani ? 

4.2 Apakah di dalam kelompok tani telah menrencanakan strategi 

kerja ? 

4.3 Bagaimana bentuk pengarahan yang dilakukan untuk 

pengelolaan combine harvester  

4.4 Siapa yang melakukan pengarahan ? 

4.5 Bagaimana bentuk pengkoordinasian yang dilakukan di dalam 

kelompok tani ? 

4.6 Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan untuk melihat 

kinerja kelompok tani ? 

4.7 Apa saja masalah yang ditemukan dalam melakukan 

pengawasan kinerja kelompok tani ? 

4.8 Apa di kelompok tani dilakukan evaluasi kinerja kelompok tani ? 

4.9 Kapan melakukan evaluasi kerja ?   

5. Biaya apa saja yang dikeluarkan 

5.1 Berapa biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan combine 

harvester ? 

5.2 Biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan dalam pengelolaan 

combine harvester ? 
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Lampiran 2. Perhitungan Kinerja Ekonomi 

1. Penyusutan 

Metode Sinking Fund 

𝐷𝑛 = (P − S)(
𝐴

𝐹
, 𝑖%, 𝑁)(

𝐹

𝑃
, 𝑖%, 𝑛 − 1) ................................................. (1) 

Keterangan: 

Dn = Biaya penyusutan pada tahun ke-n (Rp/tahun) 

P = harga awal (Rp) 

i = tingkat bunga modal (%/tahun) 

n = tahun ke-n 

N = umur ekonomis (tahun) 

KELOMPOK TANI SIPURENNU 

Tahun (A/F, 6%, 5) (F/P, 6%, n-1) Dn Vn 

0 - -   466.200.000 

1 0,1774 1,0600 70.132.890 396.067.110 

2 0,1774 1,1236 74.340.864 321.726.246 

3 0,1774 1,1910 78.800.257 242.925.989 

4 0,1774 1,2625 83.530.919 159.395.070 

5 0,1774 1,3382 88.539.466 70.855.605 

 

KELOMPOK TANI LAECU I 

Tahun (A/F, 6%, 5) (F/P, 6%, n-1) Dn Vn 

0 - -   522.412.200 

1 0,1774 1,0600 68.456.895 453.955.305 

2 0,1774 1,1236 75.302.584 378.652.721 

3 0,1774 1,1910 82.832.843 295.819.878 

4 0,1774 1,2625 91.116.127 204.703.751 

5 0,1774 1,3382 100.227.740 104.476.011 
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KELOMPOK TANI PADAIDI  

Tahun (A/F, 6%, 5) (F/P, 6%, n-1) Dn Vn 

0 - -   522.412.200 

1 0,1774 1,0600 68.456.895 453.955.305 

2 0,1774 1,1236 75.302.584 378.652.721 

3 0,1774 1,1910 82.832.843 295.819.878 

4 0,1774 1,2625 91.116.127 204.703.751 

5 0,1774 1,3382 100.227.740 104.476.011 

 

KELOMPOK TANI SIPATUO 

Tahun (A/F, 6%, 5) (F/P, 6%, n-1) Dn Vn 

0 - -   378.996.750 

1 0,1774 1,0600 57.014.452 321.982.298 

2 0,1774 1,1236 60.435.319 261.546.979 

3 0,1774 1,1910 64.060.578 197.486.402 

4 0,1774 1,2625 67.906.364 129.580.038 

5 0,1774 1,3382 71.978.056 57.601.982 

 

RESPODEN DENGAN KEPEMILIKAN PRIBADI (MANDIRI) 

Tahun (A/F, 6%, 5) (F/P, 6%, n-1) Dn Vn 

0 - -   522.412.200 

1 0,1774 1,0600 68.456.895 453.955.305 

2 0,1774 1,1236 75.302.584 378.652.721 

3 0,1774 1,1910 82.832.843 295.819.878 

4 0,1774 1,2625 91.116.127 204.703.751 

5 0,1774 1,3382 100.227.740 104.476.011 
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2. Pendapatan 

π = TR –TC  ........................................................................................ (2) 

Keterangan: 

π = Keuntungan usaha (Rp/garapan/Tahun) 

TR = Total penerimaan (Rp/garapan/Tahum) 

TC = Total biaya (Rp/garapan/Tahun) 

Responden Total Penerimaan biaya total Keuntungan 

Kelompok Tani 

Sipurennu  Rp  200.000.000   Rp  174.275.966   Rp  25.724.034  

Kelompok Tani  

Laecu I  Rp  221.400.000   Rp  178.622.801   Rp  42.777.199  

Kelompok Tani  

Padaidi  Rp  229.600.000   Rp  193.664.801   Rp  35.935.199  

Kelompok Tani  

Sipatuo  Rp  213.200.000   Rp  149.707.040   Rp  63.492.960  

Kepemilikan  

Pribadi  Rp  155.800.000   Rp  164.192.301  -Rp    8.392.301  

 

3. Efisiensi Pemanfaatan 

RCR = 
TR

TC
  ............................................................................................ (3) 

Keterangan: 

RCR = Return Cost Ratio 

TR = Total penerimaan (Rp/garapan/Tahun) 

TC = Total biaya (Rp/garapan/Tahun) 
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Responden Total Penerimaan biaya total Efisiensi 

Kelompok Tani 

Sipurennu  Rp  200.000.000   Rp 174.275.966  1,147605 

Kelompok Tani 

Laecu I  Rp  221.400.000   Rp 178.622.801  1,239483 

Kelompok Tani 

Padaidi  Rp  229.600.000   Rp 193.664.801  1,185554 

Kelompok Tani 

Sipatuo  Rp  213.200.000   Rp 149.707.040  1,424115 

Kepemilikan Pribadi  Rp  155.800.000   Rp 164.192.301  0,948887 

 

4. Break Event Point 

Break-Even Point dalam unit 

𝐵𝐸𝑃 (𝑢𝑛𝑖𝑡) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
  

𝐵𝐸𝑃 (𝑢𝑛𝑖𝑡) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
  ................... (4) 

 

Break-Even Point dalam rupiah 

𝐵𝐸𝑃 (𝑅𝑝) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
  

𝐵𝐸𝑃 (𝑅𝑝) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 ∶  𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
  

𝐵𝐸𝑃 (𝑅𝑝) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

(𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡

  ……..........(5) 

 

 

 



69 
 

No Responden  Biaya Tetap  
 Biaya 

Variabel 
Per Unit  

 Harga 
Jual Per 

Unit  

BEP dalam 
Unit 

 BEP dalam 
Rupiah  

1 
KT. 
Sipurennu Rp   90.870.466  Rp166.811  Rp400.000  389,6859029  Rp 155.874.361  

2 KT. Laecu Rp 102.839.801  Rp140.339  
 

Rp410.000  381,3668221  Rp 156.360.397  

3 KT. Padaidi Rp 102.839.801  Rp162.188  
 

Rp410.000  414,9903697  Rp 170.146.052  

4 KT. Sipatuo Rp   73.873.040  Rp145.835  
 

Rp410.000  279,6469345  Rp 114.655.243  

5 
Kepemilikan 
Pribadi Rp 102.839.801  Rp161.454  

 
Rp410.000  413,7655775  Rp 169.643.887  
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara 

 

 

Foto Wawancara di Responden Kepemilikan Pribadi 

 

 

 

Foto Wawancara di Responden Kelompok Tani Padaidi 
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Foto Wawancara di Responden Kelompok Tani Sipurennu 

 

 

 

Foto Wawancara di Respon Kelompok Tani Sipatuo 
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